BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dilapangan, maka diperoleh hasil sebegai berikut:
1. Bentuk-bentuk sikap tenggang rasa di MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk
a. Adanya Sikap saling menghargai satu sama lain
b. Menghindari sikap masa bodoh
c. Tidak mengganggu orang lain
d. Berbicara tidak menyinggung perasaan orang lain
2. Penanaman sikap tenggng rasa di MTs Ar-Rahmah Sungai Tabuk
a. Metode pembiasaan
Metode pembiasaan ini dapat dilakukan dengan membiasakan anak
untuk mengerjakan hal-hal positif, dalam keseharian mereka.
Dengan melakukan kegiatan-kegiatan secara rutinitas setiap
harinya, anak didikakan melakukan dengan sendirinya, dengan
sadar tanpa paksaan.
b. Metode keteladanan
keteladanan orang tua dan guru didasarkan kepada adanya
kecendrungan anak untuk meniru atau mencontoh perbuatan

perbuatan dan tingkah laku orang dewasa.
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3. Faktor pendukungdan penghambat penanaman sikap tenggang rasa di
MTs Ar-rahmah Sungai Tabuk
a. Faktor pendukung

1) Keluarga
Keluarga merupakan tempat awal anak dalam mendapatkan
pendidikan, sehingga dalam keluarga perlu diajarkan untuk
bersikap tenggang rasa, saling berbagi, dan memberi sejak kecil
2) Sekolah
sekolah memiliki tugas untuk membina dan mengembangkan
anak didik menuju kepada sikap yang diharapkan salah satunya
yaitu sikap tenggang rasa
b. Faktor penghambat
Ketidakmampuan siswa dalam mengontrol dan mengolah
pengaruh-pengaruh negatif yang diberikan oleh lingkungan sekitar.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang disarankan oleh

penulis, diantaranya:

1. Bagi guru-guru MTs Ar-Rahman Sungai Tabuk agar senantiasa selalu
menjadi contoh untuk bersikap tenggang rasa dan selalu menanamkan
sikap tenggang rasa kepada peserta didik

2. Bagi peserta didik agar selalu memupuk sikap tenggang rasa pada diri

dan selalu bersikap tenggang rasa.
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